BAB III
PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH DI BMT UGT SIDOGIRI

CABANG SEPANJANG SIDOARJO

A. Gambaran Umum BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang

Sejarah berdirinya BMT Sidogiri di latar belakangi oleh rasa
keprihatinan para ustadz alumni Sidogiri yang masuk dalam pengurus Urusan
Guru Tugas (UGT) akan merebaknya prakter riba yang terjadi disekitar
pondok Sidogiri.

Praktek riba ini terjadi karena tidak adanya lembaga keuangan yang
berlandaskan sistem syariah yang dapat meminjamkan modal usaha kepada
mereka (masyarakat sekitar pondok Sidogiri). Sehingga mudah bagi para
rentenir untuk masuk dalam kehidupan mereka, dan menyebabkan praktek
riba.

Berbekal dari rasa prihatin itu setelah mendapat izin dari pengasuh
pondok, dan berbekal dari pengalaman mengikuti seminar tentang BMT
dalam acara perkoperasian yang diselenggarakan di pondok pesantren yang
diasuh oleh Kyai Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Maka pada tanggal 12
Robi’ul Awal 1418 H atau 17 Juli 1997 M berdirilah BMT Sidogiri pertama
yang bernama BMT Maslahah Mursalah Lil Ummah (MMU). Seiring

berjalannya waktu pada tanggal 4 September 1997, disahkanlah BMT MMU
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Pasuruan sebagai Koperasi Serba Usaha dengan Badan Hukum Koperasi
Nomor 608/BH/KWK.13/1X/97 (Dokumentasi BMT Sidogiri).!

Kehadiran BMT ini mendapatkan respon positif dari masyarakat sekitar
pondok. Karena dengan adanya BMT ini, masyarakat tidak lagi khawatir
akan adanya prakter riba yang terjadi di masyarakat dan tidak terjerat hutang
dari para rentenir.

Koperasi UGT Sidogiri (Baitul Mal wat Tamwil-Usaha Gabungan
Terpadu) didirikan oleh beberapa pengurus BMT-MMU dan orang-orang
yang berada dalam satu kegiatan UGT-PPS (Urusan Guru Tugas Pondok
Pesantren Sidogiri) yang didalamnya terdapat PJGT, Pimpinan Madrasah,
Guru, Alumni dan Partisipan PPS yang tersebar di Jawa Timur.

Kemudian pada tahun 2000 para pengurus BMT Sidogiri ingin
mengembangkan misinya ke seluruh Indonesia, yang mana daerah tersebut
ada alumni dari pondok Sidogiri. Pembukaan cabang pertama bertempat di
Surabaya. Pembukaan BMT Sidogiri Cabang Surabaya diberi nama BMT
Usaha Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri. Kemudian tempat ke dua
bertempat di Jember, dan hal itu berlanjut hingga sekarang. Sehingga BMT-
UGT Sidogiri telah membuka cabang sebanyak 176 unit layanan BMT dan 1
unit layanan transfer.?

Koperasi usaha gabungan terpadu disingkat UGT Sidogiri

mulaiberoprasi pada tanggal 9 rabiul awal 1421 H atau 6 juni 2000 M

Thttp://www.bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-6.html, diakses pada 10April 2016.

bid,.


http://www.bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-6.html
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diSurabaya dan kemudian mendapatkan badan hukum koperasi dari
kanwildinas koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan surat keputusan
Nomor: 09/BH/KWK. 13/VII/2000 tertanggal 22 juli 2000.

Koperasi ini anggotanya tersebar di wilayah propinsi Jawa Timur dan
telah berbadan hukum sejak bulan Juli 2000 dengan nomor badanhukum:
09/BH/KWK.13/VII/2000 dan telah memulai operasinya sejak 5 Rabi’ul
Awal 1420 H atau 8 Juni 2000 di Surabaya. Kemudian pada bulanSeptember
2000 dibuka cabang BMT kedua yang ditempatkan di kota Jember. Koperasi
ini menetapkan simpanan pokok anggota sebesar Rp.1.000.000,- koperasi ini
akan membuka UPK (Cabang Pelayanan Koperasi)dibeberapa kabupaten di
Jawa Timur yang berdekatan dengan domisili anggota koperasi.

Koperasi BMT MMU bermitra dengan koperasi UGT ini karena
memiliki kesamaan dalam mengelolah usaha BMT atau simpanpinjam dan
saling mengisi aktiva dan pasiva BMT.Salah satunya di BMTUGT JI1.Ngelom
Rolak No.358 RT.04 RW.04 Taman Sidoarjo.BMT UGT Cabang Sepanjang
yang berkantor di jln.Ngelom RolakNo.358 RT.04 RW.04 Taman Sidoarjo,
yang berdiri sejak tanggal 4februari tahun 2013 dengan karyawan yang
berjumlah 4 orang, didirikannya BMT di sepanjang di karenakan banyaknya
rentenir di pasarsepanjang sehingga BMT pusat mempunyai inisiatif untuk
membukacabang BMT di pasar sepanjang yang bertujuan untuk

menyelamatkan parapedagang dari rentenir yang menggunakan riba.’

3Farid Nur Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 12 April 2016.
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Selain karena hal tersebut, dibentuknya koperasi tersebut adalah
bermaksud menggalang kerja sama untuk membantu kepentingan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam rangka
pemenuhan kebutuhan. Koperasi ini bertujuan memajukan kesejahteraan
anggota dan masyarakatserta ikut membangun perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat madani yang berlandaskan pancasila dan
UUD 1945 serta di ridhoi oleh Allah SWT.

BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang Sidoarjo mempunyai visi dan
misi sebagai berikut:*

1. Visi

1. Membangun dan mengembangkan ekonomi umat dengan konsep

dasar atau landasan yang sesuai syariah Islam.

2. Menanamkan pemahaman bahwa konsep syariah adalah konsep yang

mudah, murah dan maslahah.
2. Misi

1. Menciptakan Wata’awu ‘Alal Birri Wat Tagwa yaitu tolong

menolong lewat ekonomi umat.

2. Memberantas riba yang telah menjerat serta mengakar dimasyarakat.

*http://www.bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-7.html, diakses pada 10 April 2016.
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B. Gambaran Umum Pembiayaan Bermasalah di BMT UGT Sidogiri Cabang
Sepanjang Sidoarjo
Pembiayaan murahahahdi BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang

dikatakan bermasalah antara lain dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu:’

1. Faktor internal BMT:

a) Kelemahan dalam analisis pembiayaan tidak berdasarkan data akurat
atau kualitas data rendah.

b) Kelemahan BMT terhadap kurangnya pengawasan dan pemantauan
atasperformance nasabah secara teratur dan Jumlah nasabah terlalu
banyak

¢) Kelemahan bidang agunan sehingga jaminan tidak dipantau dan
diawasi secara baik.

d) Kelemahan sumber daya manusia

2. Faktor internal nasabah:

a) Nasabah tidak mau atau memang beritikad tidak baik atau Nasabah
menghilang.

b) Kecerobohan nasabah

¢) Kelemahan nasabah tidak mampu mengembalikan pembiayaan karena
terganggunya kelancaran usaha atau Musibah yang dialami nasabah.

Dari beberapa faktor diatas, hal tersebutlah yang berdampak pada

pembiayaan bermasalah di BMT UGT Sidogiri Cabang Sepanjang Sidoarjo.

5Ahmad Jalaludin, Wawancara, Sidoarjo, 17 juni 2016
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Di BMT UGT Sepanjang Sidoarjo, pembiayaan bermasalah di BMT UGT

Sidogiri Cabang Sepanjang Sidoarjo dikatagorikan menjadi 3 sesuai

klasifikasinya, yaitu:

1.

2.

3.

Nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri
Cabang Sepanjang dan mengalami keterlambatan pembayaran angsuran
selama 3 kali maka dikatagorikan “kurang lancar”.

Nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri
Cabang Sepanjang dan mengalami keterlambatan pembayaran angsuran
selama 6 kali pembayaran maka dikatagorikan “diragukan”.

Nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri
Cabang Sepanjang dan mengalami keterlambatan pembayaran angsuran
selama 9 kali sampai dengan jatuh tempo pembayaran maka

dikatagorikan “macet”.

C. Praktek Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BMT UGT Sidogiri Cabang

Sepanjang Sidoarjo

1.

Beberapa pembiayaan bermasalah di BMT UGT Sidogiri Cabang

sepanjang dan proses penyelesaiannya.

Nama .
Nasabah Kasus Nasabah Cara Penyelesaian
Yang pertama sudah di berikan surat
Marjuki Telat 18 bulan | peringatan tersebut berisikan tentang

surat pemberitahuan mengenai nominal
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tunggakan angsuran pokok yang harus
dibayar sampai bulan yang sudah
disepakati di awal. Setelah di kenakan
SP1 bapak Marjuki datang ke BMT dan
melakukan kesepakatan dengan pihak
BMT  akhirnya  bapak  marjuki
memberikan kepastian akan
melanjutkan  pembayarannya  bulan

depan yaitu bulan agustus 2016.

Maisaroh

Telat 12 bulan

Untuk ibu Maisaroh penyelesaiaannya
hampir sama dengan bapak Marjuki
yaitu dengan cara yang pertama sudah
di berikan surat peringatan tersebut
berisikan tentang surat pemberitahuan
mengenai nominal tunggakan angsuran
pokok yang harus dibayar sampai bulan
yang sudah disepakati di awal. Namun
yang membedakan Setelah di kenakan
SP1 adalah ibu maisaroh tidak
memberikan kepastian akan
melanjutkan pembayarannya kepada

BMT Sidogiri Cabang Sepanjang
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Sidoarjo.

H.  Abdul

Halim

Telat & bulan

Untuk bapak H. Abdul Halim
penyelesaiaannya hampir sama dengan
ibu Maisaroh yaitu dengan cara yang
pertama sudah di berikan surat
peringatan tersebut berisikan tentang
surat pemberitahuan mengenai nominal
tunggakan angsuran pokok yang harus
dibayar sampai bulan yang sudah
disepakati di awal. Tetapi bapak H.
Abdul Halim tidak memberikan
kepastian melanjutkan pembayarannya

kepada BMT.

Zhainab

Telat 30 bulan

Untuk ibu Zhainab penyelesaiaannya
yaitu dengan cara yang pertama sudah
di berikan surat peringatan tersebut
berisikan tentang surat pemberitahuan
mengenai nominal tunggakan angsuran
pokok yang harus dibayar sampai bulan
yang sudah disepakati di awal. Sudah
dikenakan ~ SP2  Kemudin BMT

mendatanggi rumah ibuh zhainab guna
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melakukan  penagihan tetapi ibu
zhainab  tidak ada  dirumahnya
dikarekan ibu zhainab pergi ke
Malaysia dan beberapa kali BMT
menghubungi ibu zhainab tetapi tidak
bisa. Setelah itu BMT Sidogori Cabang
sepanjang melakukan upayah terakhir
yaitu melakukan pemutihan data.
Sampai ibu zhainab kembali membayar

hutang tersebut.

Rudi

Machmud

Telat 28 bulan

Untuk  bapak = Rudi = Machmud
penyelesaiaannya yaitu dengan cara
yang pertama sudah di berikan surat
peringatan tersebut berisikan tentang
surat pemberitahuan mengenai nominal
tunggakan angsuran pokok yang harus
dibayar sampai bulan yang sudah
disepakati di awal. Sudah dikenakan
SP2 dan pihak BMT sudah melakukan
pemutihan data dan pihak BMT akan
mendatangi nasabah selama 1 bulan

sekali untuk menagih hutangnya.
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Dwi

Triyaningsih

Telat 27bulan

Untuk ibu Dwi hampir sama dengan
penyelesaiaannya bapak Rudi Machmud
yaitu pihak BMT sudah melakukan
pemutihan data dan pihak BMT akan
mendatangi nasabah selama 1 bulan

sekali untuk menagih hutangnya

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa

penyelesaian untuk permasalahan pembiayaan bermasalah, yaiutu:

a. Nasabah telah memberikan kepastian untuk melanjutkan pembayaran

b. Nasabah tidak memberikan kepastian dan menghilang

c. Nasabah

sudah dikenai

pemutihan data dimana

semua data

pembiayaan di hapus akan tetapi nasabah masih terikat hutang dan

pemutian data ini dilakukan tanpa sepengatuhuan nasabah

2. Proses Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BMT UGT Sidogiri

Cabang Sepanjang®

Berdasarkan kasus-kasus pembiayaan murabahah bermasalah yang

pernah terjadi di BMT Sidogiri Cabang Sepanjang Sidoarjo maka berikut

ini adalah secara detail proses yang dilakukan oleh pihak BMT Sidogiri

Cabang Sepanjag Sidoarjo untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah

tersebut.

®Farid Nur Cahyo, Wawancara, Sidoarjo, 16 April 2016.
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a. Memberikan suratperingatan kepada nasabah.
Surat peringatan tersebut berisikan tentang surat pemberitahuan
mengenai nominal tunggakan angsuran pokok yang harus dibayar
sampai bulan yang sudah disepakati di awal. Semua nasabah yang
mengalami pembiayaan bermasalah semuanya sudah diberi surat
penagihan karena memang karakter dari nasabah adalah berbeda-beda.
Oleh sebab itu kebanyakan nasabah menganggap sepele surat
peringatan yang diberikan oleh pihak BMT Sidogiri Cabang
Sepanjang tersebut. Apabila nasabah tidak merespon surat peringatan
yang pertama maka selanjutnya nasabah akan diberikan surat
peringatan kembali yaitu surat peringatan yang kedua dan
selanjutnya.

b. Memberikan surat panggilan.
Yang dimaksud adalah, pihak BMT Sidogiri Cabang Sepanjang
memberikan surat panggilan kepada nasabah yang mengalami
pembiayaan bermasalah untuk datang menemui pihak BMT Sidogiri
Cabang Sepanjangagar permasalahannya dapat cepat terselesaikan.
Namun jika nasabah mengabaikan semua surat peringatan serta surat
panggilan yang diberikandengan baik, maka nasabah mendapatkan
surat somasi dari pihak BMT Sidogiri Cabang Sepanjang Sidoarjo.

c. Penagihan
Penagihan dilakukan oleh pihak BMTSidogiri Cabang Sepanjang

Sidoarjo kepada nasabah yang melakukan pembiayaan bermasalah,
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Karena pembiayaan murabahah yang bermasalah tersebut belum
terselesaikan, Apabia nasabah tidak merespon atau tidak hadir untuk
menemui pihak BMT Sidogiri Cabang sepanjangmaka jalan satu-
satunya pihak BMT Sidogiri Cabang sepanjang akan mendatangi
rumah nasabah tersebut untuk menjelaskan secara detail
permasalahannya agar bias terselesaikan dengan baik-baik melalui
jalan perundingan tersebut.

. Pelelangan barang jaminan.

Jika penagihan yang dilakukan oleh pihak BMT tidak berjalan lancar
atau nasabah sudah mengatakan tidak mampu membayar, maka pihak
BMT akan memberitahukan kepada nasabah, bahwa pihak BMT UGT
Sidogiri Cabang Sepanjang akan melelang barang jaminan tersebut
sebagai jalan untuk pelunasan pembayaran yang belum selesai. Jika
barang yang dilelang tersebut sudah terjual, maka hasil dari
pelelangan tersebut akan digunakan sebagai biaya untuk melunasi
semua hutang nasabah yang tbelum terselesaikan, danapabila hasil
dari pelelangan barang jaminan tersebut masih menyisakan uang atau
hasil yang didapat dari pelelangan barang jaminan tersebut masih
berlebih dari sisa hutang yang harus dibayarkan, maka uang sisa dari
pelunasan hutang tersebut akan dikembalikan kepada pihak nasabah.
Namun sebaliknya, Jika barang jaminan yang sudah di lelang tersebut
ternyata hasilnya masih belum cukup untuk melunasi hutang nasabah

yang tersisa maka pihak BMT akan melakukan pemutihan data.
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Pemutihan data adalah semua data pembiayaan bermasalah nasabah
akan di hapus dan dikatakan lunas, akan tetapi nasabah masih terikat
hutang di BMT dengan data yang lain atau yang baru selain dari data
yang pertama.
e. Pemutihan data.’”

Jika nasabah sudah menungak pembayaran selama berbulan bulan dan
mengatakan bahwa nasabah tidak mampu membayar sesuai
kesepakatan diawal maka BMT melakukan pemutihan data.
Pemutihan data adalah semua data pembiayaan bermasalah nasabah
akan di hapus dari pendapatan, akan tetapi nasabah masih terikat
hutang di BMT dengan data yang lain atau yang baru selain dari data

yang pertama.

7 Ahmad Jalaludin, Wawancara, Sidoarjo, 24 Juni 2016.



